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INTISARI 

Tangkai dan tulang daun pisang merupakan limbah lignoselulosa yang kaya akan 

selulosa, namun masih jarang dimanfaatkan. Masyarakat menganggap bahwa 

limbah tangkai dan tulang daun pisang merupakan limbah yang tidak dapat 

digunakan dan biasanya dibakar atau dibuang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari kinetika reaksi hidrolisis selulosa dari tiga jenis pisang (kepok, susu, 

dan raja) menjadi glukosa dengan menggunakan asam sulfat (H₂SO₄) sebagai 

katalis. Variabel yang diteliti adalah suhu (70-110°C) dan waktu reaksi (20, 40, 60, 

80, 100 menit). Data kinetika dianalisis menggunakan Shrinking Core Model untuk 

menentukan langkah kontrol reaksi dan konstanta laju reaksi, dan perhitungan 

energi aktivasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan Arrhenius. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa suhu optimum hidrolisis pada tangkai dan tulang 

daun pisang kepok, susu, raja adalah 110°C dan waktu optimum adalah 100 menit, 

dengan konversi glukosa tertinggi diperoleh dari hidrolisis bonggol dan pelepah 

pisang kepok sebesar 93,29%, dilanjut oleh jenis pisang raja sebesar 91,42%, dan 

terakhir pisang sus sebesar 87,96%. Langkah kontrol reaksi adalah difusi lapisan 

film pada ketiga jenis pisang (kepok, susu, raja). Energi aktivasi tertinggi yang 

diperoleh adalah 16.445 kJ/mol pada proses hidrolisis selulosa tangkai dan tulang 

daun pisang kepok. Proses hidrolisis pada tangkai dan tulang daun pisang kepok, 

susu, raja mengikuti orde reaksi satu semu (pseudo first order). Penelitian ini 

menunjukkan potensi limbah pisang sebagai sumber glukosa, dan model kinetika 

reaksi yang diperoleh dapat memberikan dasar ilmiah untuk merancang proses 

dalam skala yang lebih besar atau pada penelitian selanjutnya.  

Kata Kunci: Tangkai dan Tulang Daun Pisang, Hidrolisis Selulosa, Glukosa, 

Kinetika Reaksi, Difusi Film 
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